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Abstract 
This study  aims to describe how  the  use of the schoology  learning 

management system for teaching and learning in blended ways and 

to find  out how far  this learning system  can be used to improve all 
competencies  of  training participants:  knowledge,  skills  and 

attitude  competencies.  This research  was  carried   out  by  the 

substantive  technical  training  participants of  MTs mathematics 

teachers.  A  total   of  35  teachers  took  place   at  the  Surabaya 

Religious Training Center. The results  of the study  were  that  most 
participants' competency  data were obtained online and observations 

showed  that  there  was an increase of 19.39 %.  between  the initial 

value  and  the  final   value  of  knowledge  competency  (from  an 

average  of 69.00   to 82.38).   From the substantial   knowledge  and 
skills, there  are three  aspects  which are above  the complete  level, 

namely Algebra, Arithmetic, and Statistical Aspects (mean 86.6, 80.1, 

and 85.3),  but  there  is still one aspect  that  is below  the standard 

trainingship,  it was Geometry  aspect  (mean  66.32}.  From attitude 

competency there  are two  very well developed  attitudes,   namely 
Collaborative and Communicative  Attitudes  and Curiosity Attitudes 

{88.2%  and  85.6%},   while   Critical  and  Creative  Attitudes and 
Initiative Attitudes  still need to be developed further.  Likewise from 

the  completeness  of  the  participants, there  were  also two  well• 

known and prominent  attitudes,  namely  Collaborative and 

Communicative Attitudes  and Curiosity Attitudes  {82.86 and 80.00). 

The  participants'    confidence  in  the  use  of  LMS Schoology  in 
their madrasah  was also large {81 %}.  The results above show  that 

LMS Schoology  can  be  used  to  improve  the  competencies  of 

Mathematics Teacher Training participants. 
 
Keywords    :       Madrasah   Mathematics      Teacher,    Learning 

Management System  (LMS), and Schoology
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Abstrak 

Penelitian   ini bertujuan  untuk mendiskri psik an   bagaiman penggunaan 

penggunaan   Sistem  Manajemen  Pembelajaran     (SMP)  schoology pada 

pembelajaran     blended  learning  kediklatan    dan   untuk   mengetahi 

seberapa    jauh  pembelajaran    ini  dapat   meningkatkan   kompetensi 

peserta  diklat,   baik  kompetensi   pengetahuan,     ketrampil an     maupun 

kompetensi     sikap.   Penelitian    ini   dilakukan    peserta  diklat   teknis 

subtantif  guru matematika    MTs. Sebanyak   35 guru,  bertempat  di Balai 

Diklat Kagamaan   Surabaya.   Hasil  penelitian   yang  sebagian  besar data 

kompetensi    peserta   diperoleh     secara    online    dan  observasi, 

menunjukk an    hahwa ada  peningkatan  sebesar 19.39 %.  antara  nilai 

awal   dan  nilai    akhir   kompetensi    pengetahuan   (dari    rerata  69.00 

menjadi   82,38).    Dari   Pengetahuan     dan  ketrampilan   subtansial, 

terdapat  tiga Aspek  yang dengan  rerata    sudah   berada   diatas  level 

tuntas  yaitu  Aspek  Aljabar, Aritmatika,   dan   Aspek Statistika   (rerata 

86.6,   80,1, dan   85.3),   namun  masih  ada   satu aspek yang dibawah 

nilai   standar   kediklatan,      yaitu   aspek    Geometri     (rerata    66.32). 

Dari  kompetensi   sikap  terdapat  dua sikap yang berkembang  dengan 

sangat  baik  yaitu   Sikap  Kolaboratif   dan    Komunikatif   serta  Sikap 

Keingintahuan    (88.2 % dan  85.6 %), sementara  Sikap  Kritis  dan  Kreatif 

serta Sikap lnisiatif masih  perlu di  kembangk an  lebih  lanjut.  Demikian 

halnya  dari ketuntasa n peserta, juga  ada dua sikap  yang tunats  dengan 

menonjol   yaitu  Sikap  Kolaborati f    dan  Komunik ati f     serta   Sikap 

Keingintah uan   (82.86  dan 80.00).     Rasa percaya diri peserta  terhadap 

penggunaan     SMP Schoology  di  madrasah  mereka masing-masingjuga 

besar (81%).   Hasildiatas  menunjukkan  bahwa   SMP  Schoology   dapat 

dipergunakan   untuk  meningkatkan  kompetensi  peserta Diklat  Guru 

Matematika. 

 
Kata  Kunci :   Guru  Matematik a  Madrasah, Sistem  Manejemen 

Pembelajaran (SMP}, dan  Schoo/ogy 
 
 

A. Latar  Belakang Masalah 

Diera   Revolusi       lndustri    4,0   dimana 

hampir     semua    segi   kehidupan     manusia 

bertumpu  pada   terintegrasinya    penggunaan 

teknologi    wireless/tanpa   kabel    dan big  data 

lnformasi   secara    massif    dan   beragam, 

menuntut     pendidik an     dan  pelatihan      juga 

harus    mampu   mengadaptasikan     kehadiran 

teknologi   ini pada semua  subsistem  kediklatan 

baik       administrasi           maupun        sistem 

pembelajaran    dan  pelaporanny a .      Lembaga 

Pendidikan     dan    kediklatan     juga   dituntut 

untuk    mempersiapkan      sarana    prasarana, 

kebijakan      dan   tak  kalah    pentingnya    adalah 

kesiapan    widyaiswara     untuk   melaksanakan 

pembelajaran     dengan  menggunakan   Sistem 

Manajemen     Pembelajaran     {SM P}   atau  yang 

dikenal    dengan  Learning    Management   System 

{LMS}    terintegrasi    dalam    pembelajaran 

diklat    dan sistem  penilaiannya. 

Kehadiran    Teknologi    lnformasi     dan 

Komunikasi   {TIK}  diibaratkan     arus  badai   yang 

tak  mungkin   kita   lawan,   dan  memang   tak 

perlu  dilawan,    kita   harus      memanfaatk annya 

sebagai    sumber    energi    kehidupan.     Demikian 

pula    dalam    dunia     kediklatan,      arus      TIK 

telah   masuk   ke dunia  kediklatan    dan  menjadi 

suatu    keharusan.      Hadirnya     TIK    di   ruang 

diklat,     di  rumah,    bahkan    di  kamar   tidur 

peserta,   tidak  lagi   dapat   dibendung.     Hadir• 

nya  Tl K   bu kan   lagi    sebua h   pilihan,     kita 

memilih   ataupun     tidak,   era  TIK   telah   hadir.
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Teknologi    lnformasi     dan       Komun.ik asi 

mempunyai   potensi    yang    sangat    besar 

untuk        dimanfaatkan       dalam       dunia 

pendidikan    kediklatan.   Pada   blue  print   TIK 

Depdikbud,   setidak -tidaknya    disebutkan 

ada  tujuh    fungsi   TIK  dalam   pendidikan, 

yakni  sebagai   sumber   belajar   {peningkatan 

profes ionalism e),       alat     bantu      belajar, 

fasilitas  pembelajaran,    standar   kompetensi, 

sistem  administrasi,     pendukung   keputusan, 

alat  bantu   meningkatk a n    profesionalisme 

dan    sebagai     infrast ruktur        pendidikan 

{Koesnandar,   2008}.   Tuntutan  masyarakat 

yang semakin tinggi terhadap  mutu  kediklatan 

merupakan   suatu    tantangan    tersendiri 

bagi    widyais wara       dan    penyelenggara 

diklat.   Seorang widyaiswara  {Perkalan No. 22 

tahun      2014}     dituntut       untuk      mampu 

menggunakan     TIK  untuk   Pengembangan 

Profesi dalam  rangka   menghasilkan     output 

dan outcome  yang  professional. 

Dari    hasil     tes   akhir   kediklatan    guru 

matematika   MTs tahun  2016 dan 2017 masih 

belum     menggembirak an       rerata      untuk 

materi   subtant if  utama  (Aljabar,  Geometri, 

Aritmatika   dan  Statistika)  adalah   :   67,45 

dan  70,30   {diolah    dari  laporan   kediklatan 

BDK Surabaya},   masih   dibawah   standar   76 

yang     dipersyaratk a n         untuk      kelulusan 

kediklatan.    Sementara    itu  rerata    hasil    ujian 

nasional   mata  pelajaran   matemati ka     tahun 

2017   untuk    MTs   Negeri    dan     swasta     di 

Jawat imur   adalah      50,60    masih     dibawah 

hasil  secara   nasional    51,24.   Pada  tahun   2018 

rerata   ujian   nasioanal    Mapel    Matemat ika 

untuk   MTs di Jawatimur   justru   turun   cukup 

signifikan    yaitu  40, 73  dibawah   hasil    secara 

nasional   yaitu    41,16   (diolah    dari  laporan 

Puspendik   dalam   aplikasi    "Pamer    Hasil   UN 

2017  dan  2018"}.    Penurunan   yang    cukup 

signifikan    dari  50,60  ke  40,73,   disebabkan 

karna  dua  faktor   utama    yaitu    kemampua n 

subtansial      guru   matematika      yang    masih 

rendah  dan  belum  terbiasany a    peserta  didik 

MTs  menggunakan   sistem   penilaian   berbasis 

computer.   Kuwajiban   Penggunaan      Ujian 

Nasional   Berbasis      Komputer    {UNBK}   ini 

mengharuskan/menantang              guru    untuk 

membiasakan          penggunaan      Teknologi 

lnformasi    Komunikasi    dalam   pembelajar a n 

dan  penilaiannya.   Hal ini  dikandung   maksud 

untuk    anak   agar   membi asakan      mencari 

sumber-sumber     pembelajaran    secara  luas  di 

dunia   maya  dan  melatih   serta  membiasakan 

diri   peserta   didik   denga  penilaian    berbasis 

computer   atau seluler  berbasis   android. 

Banyak  aplikasi  Learning   Management 

System  {LMS}  yang  ditawarkan   didunia    maya, 

salah   satunya   yang  mudah   dipelajari   oleh 

guru   dan  digunakan    oleh   siswa  dan  orang 

tua,     serta     ringan      programny a      adalah 

Schoo/ogy. Schoology's  classroom manage m ent 

suite   menawarkan    hal-hal   yang  dibutuhkan 

oleh    guru    yang   dapat    digunakan     untuk 

mendukung  pembelajaran     online,   seperti    : 

guru  dapat   membuat   ruang  belajar  {Courses) 

yang    diisi    materi    pembelajaran      yang  bisa 

berupa   file  doc,  pdf,exc el,   video,  animasi    dll. 

Guru    dapat    memposting   tugas  atau  penilaian 

online    untuk    kelas.   siswa    dapat    melihat 

atau    mengunduh      dokumen     tugas    untuk 

diselesaikan           siswa        kemudian        dapat 

menyerahkan    tugas  yang  telah   diselesaikan 

rnelalui    drop   box  Schoology    course.    Guru 

dapat     menilai,     dengan     komentar      dan/ 

atau    anotasi,      pada     pekerjaan      siswa     dan 

mengembalik annya       kembali    ke siswa    untuk 

ditinjau.    {Skar tugas  secara otomatis   masuk   ke 

daftar   buku  kelas) 

Dari     uraia n     latar     belakang     diatas, 

penulis    berusaha     berkontri busi       mengatasi 

masalah    kediklatan   tersebut   dengan    melaku• 

kan   penelitian       yang  hasilnya    tersaji    dalam 

laporan  penelitian    deskptif   Kualitatif   dengan 

judul      "Peningk atan        Kompetensi       Guru 

Matematika  MTs mela/ui  Sistem  Manejemen 

Pembe/ajaran      Schoo/ogy     di   Balai    Diktat 

Keagamaan Surabaya  tahun 2018". 
 

Rumusan Masalah 

Dari    Latar  Belakang    Masalah,     penulis 

merumuskan       masalah     dalam    penelitian 

ini  sebagai berikut   : 

1.   Bagaimanak ah          prinsip      menggunakan 

Sistem   Manejemen      Pembelajaran 

Schoology     pada  Diklat    Teknis    Subtantif
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Guru   Matematika    MTs di BDK Surabaya 

Tahun 2018? 

2.   Apakah  Sistem  Manejemen    Pembelajaran 

Schoology dapat     digunakan     untuk 

meningkatkan      kompetensi    peserta   diklat 

Teknik  subtantif    Guru   Matematika    di  BDK 

Surabaya   Tahun 2018  ? 
 

Tujuan  Penelitian 

Tujuan  Penelitian     ini,   pertama   :    untuk 

memperoleh    gambaran   lebih  jelas   tentang 

kekurangan    dan    kelebihan       implementasi 

penggu naan  Sistem   Manejemen  Pembelajaran 

Schoology     pada   system    kediklatan,      dan 

kedua  :   mengetahui   seberapa  efektif   Sistem 

Manejemen    Pembelajaran    Schoology    dalam 

meningkatkan    kompetensi    baik  pengeta uan 

subtansi al          maupun      sikap       terhadap 

penggunaan  teknologi   dalam   pembelajaran. 

 

 

Manfaat   Penelitian 

1.  Manfaat  Teoritis 

a.  Sebagai referensi  yang dapat  diperguna 

kan   untuk   menggambarkan    sebarapa 

efektif  Sistem Manajemen  Pembelajaran 

Schoology yang     diimplementasikan 

dalam   kediklatan   dapat   rneningkatkan 

kompetensi    Guru  Matematika   MTs. 

b. Hasil  penelitian  ini diharapkan  dapat 

dijadikan   acuan, informasi   bagi 

pengembangan     penelitian   sejenis. 

2.   Manfaat    Praktis 

a.   Bagi  guru  :  Penelitian    ini   diharapkan 

mampu meningkatkan       pemahaman 

materi  subtansial  dan mampu  meningkat 

keyakinan tentang  tentang    penggunaan 

SMP Schoology   dalam   pembelajaran   di 

Madrasah, 

b.   Bagi  Widyaiswara   :   Hasil     penelitian    ini 

diharapakan       mampu      memberikan 

pemaham an   tentang  proses 

pemanfaatan   LMS  Schoology   dalam 

peningkatan   kompetesi    peserta  diklat 

dan memberi  motivasi  untuk  mengem• 

bangkan  pada jenis   diklat  yang  lain. 
 

Kajian   Pustaka 

1. Sistem   Manejemen   Pembelajaran    {SMP) 

 

lstilah   "Virtual    Classroom"    atau  Kelas   Maya 

banyak diperbinc angak an,     ini  mengacu pada 

fenomena   Revolusi  Industry  4.0  dalam dunia 

Pendidikan   dan  pelatihan   yang  bertumpu 

pada jejaring  maya  dengan  data yang masif. 

Kelas   maya   yang   system   manajemannya 

di kenal dengan   istilah  Learning Management 

System   (LMS)  di   Indonesia   dikenal  dengan 

istilah     Sistem   Manajemen     Pembelajaran 

{SMP) adalah suatu manajemen  pembelajaran 

yang  memungkinkan    proses pembelajaran 

berlangsung   tanpa    tatap   muka.   Dimana 

tujuan  pembelajaran,   materi  pembelajaran 

yang  berupa   file    DOC,  PDF,   PPT,   Video, 

animasi, dll. Serta penilaian  dilakukan  secara 

online.    Pada system  ini memungkin   terjadi 

interkasi  antara  sesama   peserta  diklat  dan/ 

atau   widyaiswara.    Umpan    balik   penilaian 

dan  tugas   dapat   dilakukan    online   seperti 

gambar  berikut. 

 

Gambar  1.  Learning   Management   Sistem 
 

 
2.   Kompetensi   Guru    Matematika    Madrasah 

Dalam undang-undang   No. 14 tahun  2005 

pada pasal  10 ayat 1 dijelaskan   bahwa guru 

harus    memiliki    empat    kompetensi   dalam 

mengajar   untuk   menunjang    pribadi   guru 

agar menjadi   guru yahg profesiona l.   Adapun 

kompetensi    yang harus dimiliki    oleh guru 

adalah   : 

 
a.  Kompete nsi      pedagogik        Adalah 

kemampuan  mengelola    pembelajaran 

peserta  didik  yang  pemahaman  terhadap 

peserta       didik,      perancangan           dan
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60 S. NAO < 75 CUKUP 5 6 7 8 

NAO<   60 KU RANG 4 0 0 3 

 

 

Sementara  ketuntasan   terendah   pada Aspek 

Geometri  (57.14).    Hal   ini sesuai   dengan  hasil 

angket online  dimana  peserta   di mina  untuk 

mengurut   Aspek subtansi   mana   yang  paling 

cocok  untuk   model   blended    learning,   88 % 

peserta  meletakkan   Aspek   Aljabar   diurutan 

pertama  dan 7 6 % peserta  meletakkan   Aspek 

Geometri  di  urutan  terakhir  (ke-empat).   Hal 

yang perlu  diperhatikan  juga  adalah   adanya 8 

orang   peeserta    yang   masih    memperoleh 

nilai<60,   pada  Aspek   Geometri.    Konfirmas i 

yang   dilakuka     peneliti    kepada    merek a 

adalah    masalah    keterbacaan  materi   yang 

diunggah  dalam    virtual    kelas    Geometri, 

banyak   gambar  yang   di   unggah    kurang 

memperhatikan      masalah      proporsi     saat 

sekali    berkembang   dalam    pembel ajaran 

seiring    dengan   kurang  terbias anya   peserta 

dengan  tools   (Schoology)   yang   digunakan. 

Ketidakbias aan     tools   mendorong  mereka 

saling    bertanya    dan  berkolaborasi      untuk 

menyel esaikan      masal ah.      Karena   tool    ini 

baru  da dirasa   menarik    rasa   keingintahuan 

mereka  juga  menjadi   sangat  tinggi.    Namun 

ada   dua    sikap    yang    masih     memerlukan 

tambahan     motivasi       dari     Widyaiswara 

kepada  peserta   diklat   jika   ingin  mengguna• 

kan tools  ini  lebih  jauh.   Dua sikap  itu  adalah 

sikap  Kritis  kreatif  dan sikap  lnisiatif   (76.4  % 

dan   78.3 %}.   Dilihat  daris  sebaran  ketuntasan 

Kompete ns i    Sikap,   peneliti     sajikan    pada 

tableel  berikut.
 

mengecilkan      dan   membesarkan   gambar.            Tabel   7,  Sebara n     Ketuntasan Kompetens i   Sikap 

Masalah   proporsi  ini juga jadi  kendala   dalam   ===================
soal   sumatif   biologi.   Mereka  menyampaik an 

kadang   gambar    tidak    bias   tampil    secara 

 

Interval          PREDIKAT 
Kritis  &      Kolbrtf&             Keingin- 

Kreatif  komnktf             tahuan 

 

lnisiatif

keseluruhan  dalam  layar  seluler, jika ingin 

menampilkan seluruh gambar akan berakibat 

gambar   terlalu    kecil. 

Pada  penllaian  kornpetensi   sikap  yang 

90 S. NAO S. 100    AMAT  BAIK     6                  14                      12             7 

75 S. NAD    < 90            BAIK            20                15                     16             17 

 
 

 
Prosentase Ketuntasan      74,29         8286               80,00        68,57

peliti  lakukan   dengan dengan angket penilaian    ===================
diri   online  dengan bantuan  Google   Form yang 

menjadi     External    Tools   dalam    Schoology. 

Disamping   itu penilaian  juga  dilakukan   melalui 

lembar    observasi    selama    kediklatan.    Sikap 

yang  diteliti   adalah    empat  dari   tujuh   sikap 

yang  dikembangkan    oleh   Wagner  (2010). 

Dengan   hasil seperti  Gambar   berikut. 

 
Gambar  5 :   Rerata   Sikap  Peserta   Diklat 

 
90 

 
BS.6 

 

 
82 

BO                                                                                                                                                                   78,'3 

7B  

75 

 
n 
70  '    ,                                 ·-                                               --,- -   "'""""'' 

Kritis Kreatif     Kolbrtf dan komnktf   Keinginantahuan        lnisiatif 
 

 

Dari   gambar  5, terlihat    ada  dua   sikap 

yang berkembang  dengan  sangat  baik selama 

kegiatan    kediklatan,   yaitu  sikap  Kolaborat if 

dan  Komunikatif     dan  sikap    Keingintahuan 

(88.2    % dan   85.6   %).   Dua  sikap   ini  tampak 

Sumber :    Diolah    dari  data   hasil   penelitian 

 
Terlihat    pada   table   sebaran   ketuntasan 

indivi dual       perta   juga   prosentase    teringgi 

adalah     pada     kompetensi      sikap   Kolaboratif 

dan    Komunikati f    dan    sikap    Keingintahuan 

(82.86    % dan    80.00    %)   sekali   lagi   bahwa 

Sistem   Manejemen      Pembelajaran      Schoologi 

sangat     memupuk      berkem bangny a    sikap 

Kolaboratif       dan     Komunik ati f        dan     sikap 

Keingintahuan.     Sementara    dua  sikap  yang 

lain    (sikap     Kritis   kreatif   dan    sikap   lnisiatif) 

masih    perlu   memperoleh     perhatian      untuk 

dikembangkan. 

Peneliti   melalui   angket  juga  menanyakan 

melalui    angket    pertanyaan   :   "Apakah    Bapak/ 

lbu   percaya    diri  untuk   menggunakan     SMP 

Schoolgy   dalam   pembelajaran     di  madrasah     ? 

Ternya    hasilnya    adalah      81  %  menjawab, 

"sangat   percaya   diri"  dan   percaya diri".   Ketika 

kami    tanyakan       angket    terbuka      dengan 

pertanyaan      "Apakah     kira-kira     yang   akan 

menjadi  kendala   pengguanan    SMP   Schoology
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keterbacaan gambar    dan grafiknya. Juga 

permasalahn penggunaan layar   yang kecil 

pada   HP.    

 

di     madrasah     bapak/ibu"?.       Jawananya 

beragam diantaranya  : "kemampuan   anak dim 

bidang      teknologi",       saran       prasarana, 

pengadaan   WIFl-nya",     anak  tidak   dijinkan 

bawa   HP",  "butun   bandwith     besar   pak", 

"jaringan     dan   fasilitas      internet    kurang 

memadai",       "kemampuan      guru     dalam 

menggunakan  IT",  "perlu  waktu  pembelajaran 

yang  cukup   untuk    beradaptasi".     Jawaban 

yang    paling     rnavorltas    adalah    kendala 

pengadaan      sara     dan    prasaran a,     serta 

kebanyakan   anak  MTs  tidak   diperkenankan 

membawa  HP   ke Madrash. 

 

 
Kesimpulan  dan  Rekomendasi 

Kesimpulan 

Dari Temuan   dan  Pembahasan 

penelitian ini, dapat disimpulkan  sebagai 

berikut: 

Kesatu  :  terdapat  peningkatan   sebesar 

19.39 %. antara nilai awal dan  nilai  akhir 

kompetensi   pengetahuan   pada  kediklatan 

yang menggunakan  blended learning  dengan 

SMP  Schoology    (dari   rerata   69.00   menjadi 

82,38).   Kondisi    kemampuan  peserta   juga 

semakin    homogen   terlihat    dari   Simpangan 

baku  yang  semakin   mengecil   (12.41  menjadi 

8.77). 

Kedua   :    Pengetahuan     dan  ketrampilan 

subtansial,   terdapat    tiga  Aspek  yang  dengan 

rerata      sudah    berada     diatas    level   tuntas 

yaitu  Aspek  Aljabar,   Aritmatika,     dan  Aspek 

Statistika     (86.6,    80,1,    dan    85.3),     namun 

masih    ada  satu   aspek  yang  dibawah  nilai 

standar   kediklatan,     yaitu    aspek     Ge ometr! 

(66.32),     untuk    aspek   ini   peserta     mem• 

peroleh    kesulitan    dengan     model   blended 

learning     ini.  Dilihat   dari   banyaknya   peserta 

didik    yang    tuntas  per-aspek    maka     aspek 

Aljabar     dan  Statistika    (82.6  % dan  80.0   %) 

lebih    cocok  menggunakan       blended   learning 

ini.    Sementara        untuk     aspek    Geometri 

(57,14   %)   masih    membutuhkan     perbaikan 

system     blendednya,    terutama    dari   unsur 

Ketiga:    Pada  empat    Kompetensi    Sikap, 

terdapat   dua  sikap  yang  berkembang    dengan 

sangat    baik    yaitu    Sikap    Kolaborat if      dan 

Komunikatif  serta Sikap  Keingintahuan    (88.2  % 

dan 85.6  %),  sementara  Sikap Kritis  dan Kreatif 

serta   Sikap  lnisiatif   Masih   perlu di kembangkan 

lebih   lanjut.    Demikian    juga    dari   ketuntasan 

peserta,     juga    ada  dua   sikap    yang   tunats 

dengan   menonjol   yaitu   Sikap   Kolaborati f 

dan    Komunikatif  serta   Sikap   Keingintahuan 

(82.86  dan   80.00) 

Keempat   :    Rasa  percaya   diri   peserta 

terhadap      penggunaan   SMP  School ogy    di 

madrasah   mereka  masing-masi ng     juga  besar 

(81%).     Mereka    memperkirakan     masalah 

saran a        prasarana         belum        memadai, 

kemampuan   murid  dan   guru  yang  baik,  serta 

banyaknya     madras ah     yang  melarang  siswa 

MTs  membawa    HP,  akan    menjadi   kendala 

pelaksanaan    pembelaja ran. 

 

Rekomendasi 

Dari   kesimpulan   dan pembahasan   dalam 

penelitian     ini,   peneliti     merekom endasikan 

hal-hal   berikut  ini  : 

Kesatu      :      Balai      Diklat      Keagamaan 

Surabaya   diharapkan     lebih  sering  melakukan 

Training    of  Trainer   (TOT)  bagi   widyais war a 

yang    berhubungan       penggunaan      Sistem 

Manejenen     Pembelajaran       (SMP),   apapun 

jenis   SMP yang  digunak an 

Kedua:   Balai Diklat   Keagamaan     

Surabaya agar    lebih      mempersi apk an          

sarana      dan prasarana   kediklatan     model    

Blended    learning ini,   terutam     kertsediaan       

komputer   yang terkoneksi     internet,    

penguata     n  dan    mem• perbesar    bandwith   

WIFI    pada    setiap   ruang diklat    maupun  ruang   

pegawai. 

Ketiga    :   Guru   diharapkan     bisa   meng• 

gunakan  SMP  Schoology   sejak   kelas   awal   di 

MTs,   agar   mereka   terbiasa      menggunak an 

SMP ini  dalam    Pembelajaran       dan   penilaian, 

mengingat        Kementrian        Agama        sudah 

mewajibk an      penggunaan    penilain    Berbasis 

Komputer   (UNBK dan    UAMBK)  di  Madrasah 

mulai   tahun   ajaran    2017/2018. 

Keempat     :   Untuk   Kanwil    Kementrian 

Agama   Propinsi,    Kankemenag     Kabupaten/Kota
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agar lebih  mens osialisisikan     penggunaan   SMP         jenis    apapun   dalam    pembelajaran     dan 

penilaian   pembelajaran.   [a] 
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